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1.1. Latar Belakang

Teori keagenan (agency theory), hubungan agensi muncul ketika satu orang
atau lebih (principal) mempekerjakan orang lain (agent) untuk memberikan suatu
jasa dan kemudian mendelegasikan wewenang pengambilan keputusan kepada agent
tersebut (Jensen dan Meckling, 1976). Manajer sebagai pengelola perusahaan lebih
banyak mengetahui informasi internal dan prospek perusahaan di masa yang akan
datang dibandingkan pemilik (pemegang saham). Oleh karena itu sebagai pengelola,
manajer berkewajiban memberikan sinyal mengenai kondisi perusahaan kepada
pemilik. Akan tetapi informasi yang disampaikan terkadang diterima tidak sesuai
dengan kondisi perusahaan sebenarnya. Kondisi ini dikenal sebagai informasi yang
tidak simetris atau asimetri informasi (information asymmetric) (Haris, 2004).
Asimetri antara manajemen (agent) dengan pemilik (principal) dapat memberikan
kesempatan kepada manajer untuk melakukan manajemen laba (earnings
management) (Richardson, 1998).

Corporate governanace merupakan salah satu elemen kunci dalam
meningkatkan efesiensi ekonomis, yang meliputi serangkaian hubungan antara
manajemen perusahaan, dewan komisaris, para pemegang saham dan stakeholders
lainnya (Wati, 2012). Corporate governance juga memberikan suatu struktur yang
memfasilitasi penentuan sasaran-sasaran dari suatu perusahaan, dan sebagai sarana
untuk menentukan teknik monitoring kinerja (Deni, Khomsiyah dan Rika, 2004).
Mekanisme pengawasan kepemilikan, pengawasan pengendalian, dan pengungkapan
dalam corporate governance dapat digunakan dalam mengurangi konflik keagenan
dalam perusahaan (Purno dan Khafid, 2013). Dalam menciptakan tata kelola
perusahaan yang baik terdapat lima prinsip dasar yang melandasinya yaitu
transparency, accountability, responsibility, independency dan fairness. Oleh karena
itu dengan adanya tata kelola yang baik dengan dilandasi prinsip-prinsip corporate
governance diharapkan dapat mengurangi masalah keagenan dalam sebuah
perusahaan yang pada akhirnya corporate governance dapat menjadi sebuah alat
peningkatkan kinerja sebuah perusahaan.

Mekanisme Corporate Governance yang baik akan memberikan perlindungan
kepada para pemegang saham dan direktur untuk memperoleh kembali atas investasi
dengan wajar, tepat dan seefisien mungkin, serta memastikan bahwa manajemen
bertindak sebaik yang dapat dilakukan untuk kepentingan perusahaan. Walaupun
banyak yang menyadari pentingnya prinsip corporate governance, banyak pihak
yang melaporkan masih rendahnya perusahaan — perusahaan di Indonesia yang



menerapkan prinsip tersebut (Luluk M. Ifada & Gigih Kurniawan 2011). Konsep
Indikator mekanisme Corporate Governance terdiri dari: kepemilikan manajerial,
proporsi dewan komisaris independent dan ukuran dewan komisaris. Hal lain yang
juga memotivasi peneliti adalah adanya perbedaan antara hasil penelitian yang
dilakukan Boediono (2005) dan Ujiyantho (2007). Laporan keuangan sebagai
produk informasi yang dihasilkan perusahaan, tidak terlepas dari proses
penyusunannya. Kebijakan dan keputusan yang diambil dalam rangka proses
penyusunan laporan keuangan akan mempengaruhi penilaian kinerja perusahaan.
Menurut Theresia (2005) manajemen laba merupakan salah satu faktor yang
mempengaruhi Kinerja perusahaan. Manajemen akan memilih metode tertentu untuk
mendapatkan laba yang sesuai dengan motivasinya. Hal ini akan mempengaruhi
kualitas kinerja yang dilaporkan oleh manajemen (Gideon, 2005).

Kinerja keuangan adalah suatu hasil, prestasi atau keadaan yang telah dicapai
oleh perusahaan selama periode atau kurun waktu tertentu (Helfert 2008). Menurut
Ujiyantho dan Pramuka (2007) penilaian terhadap Kinerja suatu perusahaan dapat
dilakukan dengan melakukan analisis terhadap laporan keuangannya. Kinerja
keuangan perusahaan dapat dinilai melalui berbagai macam indikator atau variabel
untuk mengukur keberhasilan perusahaan, pada umumnya berfokus pada informasi
kinerja yang berasal dari laporan keuangan (Purwantini, 2008).

Laba juga digunakan sebagai alat untuk mengukur kinerja manajemen
perusahaan selama periode tertentu yang pada umumnya menjadi perhatian pihak-
pihak tertentu terutama dalam menaksir Kkinerja atas pertanggungjawaban
manajemen dalam pengelolaan sumber daya yang dipercayakan kepada mereka,
serta dapat dipergunakan untuk memperkirakan prospeknya di masa depan. Oleh
karenanya manajemen sering melakukan tindakan manipulasi terhadap laporan
keuangan untuk memperoleh beberapa keuntungan pribadi. Diantara tindakan —
tindakan tersebut ada yang selalu disebut dengan manajemen laba (earnings
management). Tindakan manajemen laba (earnings management) telah
memunculkan beberapa kasus skandal pelaporan akuntansi yang secara luas
diketahui, antara lain Enron, Merck, World Com dan mayoritas perusahaan lain di
Amerika Serikat (Cornett et.al 2006). Terjadi Fenomena pada Manajemen Laba pada
PT Tiga Pilar Sejahtera Food Thk yang diminta Klarifikasi serta rencana tindak
lanjut kepada tim manajemen PT Tiga Pilar Sejahtera Food Tbk (AISA) yang baru
terkait hasil temuan PT Ernst & Young Indonesia terhadap laporan posisi keuangan
AISA pada tahun 2017. Sebelumnya BEI juga sudah menindak AISA dengan sanksi
atas keterlambatan penyampaian laporan keuangan. Adapun, temuan EY pada
laporan keuangan audit AISA 2017 antara lain adanya dugaan overstatement,
dugaan aliran dana dan juga EY menemukan tidak adanya pengungkapan



(disclosure) terkait hubungan dan transaksi dengan pihak terafiliasi secara memadai
kepada para pemangku kepentingan yang relevan (Emanuel B. Caesario, 2019).

Manajemen laba merupakan usaha pihak manajemen yang disengaja untuk
memanipulasi laporan keuangan dalam batasan - batasan yang diperoleh oleh prinsip
- prinsip akuntansi dengan tujuan untuk memberikan informasi yang menyesatkan
para pengguna laporan keuangan untuk kepentingan pihak manajer (Inten Meutia,
2004). Dengan melihat contoh kasus tersebut, sangat relevan bila ditarik suatu
pertanyaan tentang efektivitas penerapan corporate governance. Penelitian ini
ditujukan untuk meneliti perusahaan manufaktur sub sektor makanan dan minuman
dengan menggunakan mekanisme corporate governance untuk menilai bagaimana
perusahaan pada sub sektor makanan dan minuman memiliki suatu manajemen laba
yang baik. Sehingga dapat melihat bagaimana pengaruh dari mekanisme corporate
governance yang melalui kepemilikan institusional, kepemilikan manajerial,
proporsi dewan komisaris independen dan komite audit terhadap manajemen laba
pada perusahaan manufaktur sub sektor makanan dan minuman. sehingga tidak
terjadi tindakan manipulasi dalam laporan keuangan perusahaan yang akan
merugikan pengguna laporan keuangan terutama kepada para investor, kreditor,
auditor dan stakeholder. Oleh karena itu prinsip corporate governance diharapkan
dapat memberikan perlindungan kepada para pemegang saham, serta untuk
memastikan bahwa manajemen bertindak sebaik mungkin untuk kepentingan
perusahaan tanpa melakukan manipulasi laporan keuangan untuk kepentingan
pribadi. Penelitian ini digunakan untuk mengetahui perusahaan manufaktur sub
sektor makan dan minuman terjadi manipulasi terhadap laporan keuangan . Dengan
menggunakan prinsip corporate governance dapat mengetahui apakah berpengaruh
terhadap manajemen laba dan kinerja keuangan.

Meminimalisir terjadinya praktik manajemen laba oleh manajemen
perusahaan, maka dibutuhkan suatu mekanisme tatakelola perusahaan yang baik
(good corporate governance) dalam hal pengendalian dan pengelolaan perusahaan.
corporate governance merupakan upaya yang dilakukan oleh semua pihak yang
berkepentingan dengan perusahaan untuk menjalankan usahanya secara baik sesuai
dengan hak dan kewajibannya masing-masing (arifin, 2005). Riset yang dilakukan
oleh The Indonesian Institute for Corporate Governance (1ICG), 2002 menyatakan
bahwa alasan utama perusahaan menerapkan good corporate governance adalah
semata-mata kepatuhan terhadap peraturan. Perusahaan meyakini bahwa penerapan
good corporate governance merupakan bentuk lain penegakan etika bisnis dan etika
kerja yang telah lama menjadi komitmen perusahaan dan hal ini berdampak pula
pada peningkatan citra perusahaan. Perusahaan yang menerapkan good corporate



governance akan mengalami perbaikan citra dan mengalami peningkatan nilai
perusahaan.

Menurut Forum for Corporate Governance in Indonesia (FCGI, 2001) tujuan
dari corporate governance adalah untuk menciptakan nilai tambah bagi semua pihak
yang berkepentingan (stakeholders). Penerapan corporate governance secara
konsisten yang berprinsip pada keadilan, transparansi, akuntanbilitas, dan
pertanggungjawaban terbukti dapat meningkatkan kualitas laporan keuangan.
Dengan adanya prinsip good corporate governance tersebut diharapkan dapat
menjadi penghambat aktivitas rekayasa kinerja yang mengakibatkan laporan
keuangan tidak mengambarkan nilai fundamental perusahaan.

1.2. Perumusan Masalah Penelitian
1. Bagaimana Mekanisme Corporate Governance dalam hal ini kepemilikan
institusional, kepemilikan manajerial, proporsi dewan komisaris independen
dan ukuran dewan komisaris dapat mengelola perusahaan dengan baik tanpa
adanya manipulasi terhadap manajemen laba ?
2. Apakah manajemen laba berpengaruh terhadap Kinerja keuangan sebuah
perusahaan?

1.3. Pertanyaan Penelitian
Berdasarkan rumusan masalah yang diuraikan diatas, maka pertanyaan
penelitian sebagai berikut :

1. Apakah Mekanisme Corporate Governane dalam hal ini kepemilikan
institusional, kepemilikan manajerial, proporsi dewan komisaris independen
dan ukuran dewan komisaris berpengaruh terhadap manajemen laba ?

2. Apakah manajemen laba berpengaruh terhadap kinerja keuangan ?

1.4. Tujuan Penelitian
Adapun yang menjadi tujuan diadakannya penelitian ini adalah :

1. Untuk mengetahui Apakah Mekanisme Corporate Governane dalam hal ini
kepemilikan institusional, kepemilikan manajerial, proporsi dewan komisaris
independen dan ukuran dewan komisaris berpengaruh terhadap manajemen
laba.

2. Untuk Mengetahui Apakah manajemen laba berpengaruh terhadap kinerja
keuangan.



1.5. Manfaat Penelitian

Hasil penelitian ini diharapkan dapat memberikan manfaat antara lain sebagai
berikut :
1.5.1. Manfaat Teoritis

Hasil penelitian diharapkan memberi informasi dan wawasan secara teoritis
pada perusahaan manufaktur sub sektor makanan dan minuman mengenai
Mekanisme Corporate Governance yang ditujukan melalui kepemilikin manajerial,
Mekanisme Corporate Governance yang ditujukan melalui kepemilikan
institusional, Mekanisme Corporate Governance yang ditujukan melalui proporsi
dewan komisaris independen, Mekanisme Corporate Governance yang ditujukan
melalui ukuran dewan komisaris terhadap Manajemen Laba, dan Manajemen Laba
ditujukan melalui Kinerja Keuangan.

1.5.2. Manfaat Praktis

1. Bagi peneliti, untuk menambah wawasan dan pengetahuan mengenai
pengaruh Mekanisme Corporate Governance yang ditujukan melalui
kepemilikin manajerial, Mekanisme Corporate Governance yang ditujukan
melalui kepemilikan institusional, Mekanisme Corporate Governance yang
ditujukan melalui proporsi dewan komisaris independen, Mekanisme
Corporate Governance yang ditujukan melalui ukuran dewan komisaris
terhadap Manajemen Laba, dan Manajemen Laba yang ditujukan melalui
Kinerja Keuangan pada perusakaan sektor makanan dan minuman yang
terdaftar di Bursa Efek Indonesia.

2. Bagi pembaca, memberikan pengetahuan dan wawasan mengenai praktik
manajemen laba dan kinerja keuangan pada perusahaan di Indonesia.

3. Bagi perusahaan, menjadi alat analisis hasil dari penelitian ini diharapkan
dapat bermanfaat bagi pihak perusahaan untuk meningkatkan manajemen laba
dan kinerja keuangan.



